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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan penelitian blockchain terkait cryptocurrency dan bitcoin akan 

diuraikan berdasarkan rekap literatur utuk mengetahui frekuensi penelitian dari 

tahun ke tahun, wilayah asal peneliti dan wilayah penelitian untuk mengetahui 

perkembangan penelitian mengenai blockchain terkait cryptocurrency dan 

bitcoin. Dari frekuensi penelitian, perkembangan blockchain terkait 

cryptocurrency dan bitcoin tidak dimulai dari tahun 2009 (tahun munculnya 

bitcoin) tetapi dimulai ditahun 2014 (bersamaan dengan munculnya blockchain 

2.0) dan berfluktuatif dari tahun ke tahun terutama pada tahun 2018 meningkat 

secara signifikan. Dari wilayah asal peneliti, muncul hasil 76.92% peneliti berasal 

dari negara maju, hal ini menunjukan bahwa negara-negara maju yang memiliki 

infrastruktur digital lebih baik dan sumber daya yang memadai mungkin akan 

mendukung pengembangan dan pengaplikasian teknologi blockchain. Dari 

wilayah penelitian blockchain terkait cryptocurrency dan bitcoin terlihat bahwa 

mayoritas peneliti membuat penelitian yang ruang lingkupnya umum/global yaitu 

sebesar 54%, hal ini menunujukan bahwa penelitian teknologi blockchain terkait 

cryptocurrency dan bitcoin yang masih abstrak konsepnya sehingga sebagian 

besar peneliti masih meneliti dalam ruang lingkup global atau umum, walaupun 

ada beberapa peneliti yang berani untuk melakukan penelitian dengan ruang 

lingkup suatu negara, tetapi masih terhitung sedikit.

2. Pemanfaatan cryptocurrency dengan teknologi bitcoin untuk menjadi sistem 

pembayaran yang terintegrasi di Indonesia memiliki dampak yang positif, karena 

berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, terdapat masalah 

kompabilitas yang muncul akibat terlalu banyaknya uang digital yang ada di 

Indonesia sehingga membuat bingung masyarakat. Tidak mungkin masyarakat 

Indonesia harus memiliki semua uang digital yang ada di Indonesia agar dapat 

bertransaksi di berbagai tempat, maka dari itu penerapan cryptocurrency dengan 
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menggunakan teknologi bitcoin dapat menjawab masalah tersebut, karena dengan 

karakteristik cryptocurrency untuk mengintegrasikan semua infrastruktur menjadi 

satu dapat membantu masyarakat sehingga hanya perlu memiliki satu jenis uang 

digital saja. Akan tetapi dari hasil perbandingan dengan negara yang sudah 

menerapkan cryptocurrency, Indonesia masih tergolong belum memadai untuk 

menerapkan cryptocurrency karena belum adanya regulasi, reaksi publik yang 

masih kurang antusias, dan kondisi sosial, politik, dan ekonomi yang belum 

mendukung, walaupun secara infrastruktur sudah memadai.

3. Teridentifikasi dari 26 penelitian yang penulis kumpulkan, terdapat 7 manfaat dari 

cryptocurrency yang mendukung tujuan transaksi digital yang lebih cepat, lebih 

mudah, dan lebih aman. Manfaat-manfaat tersebut adalah menggabungkan 

sumber daya komputasi (bank dan non-bank) untuk menciptakan jaringan yang 

terdesentralisasi sehingga masyarakat cukup memiliki 1 jenis uang elektronik , 

tidak perlu membawa uang secara fisik, sifatnya portability (mudah dibawa), 

mempunyai tingkat keamanan yang lebih terpercaya, data pribadi pengguna 

cryptocurrency lebih terjaga kerahasiaannya, penerapan cryptocurrency akan 

membuat sistem pembayaran semakin cepat karena tidak terbatas jarak dan batas 

negara, dan dapat melakukan transfer secara instan secara peer-to-peer (tanpa 

memiliki server pusat). Manfaat-manfaat tersebut memang tidak semuanya 

memenuhi unsur lebih cepat, lebih mudah, dan lebih aman, akan tetapi ke 7 

manfaat tersebut memenuhi minimal satu unsur yang penulis anggap sudah 

memenuhi kualifikasi untuk mendukung tujuan transaksi yang lebih cepat, mudah, 

dan aman.
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5.3 Saran 

Berikut ini merupakan beberapa saran yang dapat diajukan penulis kepada beberapa 

pihak, seperti (1) pemerintah Indonesia, (2) peneliti selanjutnya, (3) akademisi. 

5.2.1 Saran Bagi Pemerintah Indonesia 

Cryptocurrency merupakan teknologi yang diprediksi akan mempengaruhi aspek 

ekonomi secara global, maka dari itu pemerintah Indonesia perlu menaruh perhatian 

terhadap potensi dari teknologi tersebut. Dengan demikian, penulis mengajukan saran 

kepada pemerintah Indonesia, yaitu: 

1. Membentuk tim peneliti dengan berbagai latar belakang bidang pendidikan seperti 

jurusan matematika, teknologi informasi, ekonomi, akuntansi, hukum, dan lain-

lain, yang berfokus pada implementasi dan pengembangan cryptocurrency. 

2. Bekerjasama dengan negara lain yang lebih maju dan telah menerapkan 

cryptocurrency dalam transaksi di negaranya terkait pengembangan 

cryptocurrency khususnya dalam mengatur regulasi yang akan berdampak pada 

perekonomian Indonesia. 

 

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan memerlukan pengembangan lebih lanjut, 

sehingga penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Peneliti dapat mengkaji lebih dalam pada masing-masing faktor yang sudah 

dijabarkan dalam penelitian ini. 

2. Peneliti dapat memperbanyak dan memperluas cakupan artikel yang digunakan 

dalam penelitian.  

3. Peneliti dapat melakukan metode yang serupa (studi literatur) dengan penelitian 

ini, namun menggunakan sumber database yang berbeda misalnya Portal Garuda, 

Springer, atau Sage Knowledge Database (selain dari Emerald Insight). 
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5.2.3 Saran Bagi Akademisi 

Akademisi dapat mencoba untuk melakukan penelitian lebih lanjut seputar 

cryptocurrency dan bitcoin serta pengaruhnya pada kondisi ekonomi suatu negara dan 

pengaruhnya secara global untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan 

dapat berkontribusi pada perkembangan teknologi tersebut. 
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